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Abstrak

Latar Belakang: Kesehatan reproduksi ialah kondisi sejahtera secara jasmani, rohani,
maupun sosial yang menyeluruh serta tidak sekadar ketiadaan penyakit atau keterbatasan,
pada seluruh aspek yang berkaitan dengan sistem reproduksi beserta fungsi maupun
mekanismenya. Keterbatasan pemahaman tentang reproduksi ini berpotensi memperbesar
peluang infeksi pada saluran reproduksi, contohnya peradangan sampai infeksi saluran
kemih. Urgensi memelihara kebersihan organ reproduksi, serta akibat dari tindakan yang
tidak bertanggung jawab memicu sejumlah remaja menghadapi berbagai kendala seperti
minimnya kesadaran remaja mengenai merawat kesehatan reproduksi. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan budaya keluarga dengan perawatan
kesehatan reproduksi. Metode: Desain penelitian menggunakan kuantitatif deskriptif
kolerasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel yang digunakan yaitu 191
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling. Instrumen
yang digunakan berupa kuisioner budaya keluarga dan perawatan kesehatan reproduksi.
Analisa data menggunakan uji Spearman Rank. Hasil : Sebagian besar budaya keluarga
sejumlah (71,2%) memiliki budaya keluarga adekuat. Perawatan kesehatan reproduksi
pada remaja sebesar (46.1%) memiliki kategori baik. Terdapat hubungan budaya keluarga
dengan perawatan kesehatan reproduksi pada remaja SMA Negeri Jenggawah dengan
nilai signifikasi p-value > 0,001 yang artinya lebih kecil dari 0,001, dengan nilai
coefficient 0,253. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara budaya keluarga dengan
perawatan kesehatan reproduksi pada remaja, kekuatan hubungan antara budaya keluarga
dengan perawatan kesehatan reproduksi memiliki kekuatan lemah.
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